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ABSTRAK

Pendahuluan: Konsumsi junk food secara berlebihan telah memberikan kontribusi besar pada
tingginya angka overweight dan obesitas di dunia. Konsumsi junk food mengalami peningkatan
di semua kelompok umur dan sebagian besar terjadi di kalangan dewasa muda dengan
prevalensi global sekitar 70%. Ada banyak faktor yang mempengaruhi konsumsi junk food
pada remaja seperti pengaruh teman sebaya dan tingkat pengetahuan. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan teman sebaya dan tingkat pengetahuan dengan
kebiasaan konsumsi junk food pada remaja. Bahan dan Metode: Penelitian ini merupakan
observasional analitik dengan desain cross-sectional. Sampel diperoleh dengan menggunakan
teknik proportional random sampling sebanyak 143 remaja dari jumlah populasi sebanyak 847
siswa . Instrumen penelitian menggunakan Semi-Quantitave Food Frequency Questionnaire
(SQ-FFQ), kuesioner teman sebaya, dan kuesioner pengetahuan junk food. Analisis data
menggunakan uji chi-square. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 62,2% remaja
dipengaruhi teman sebaya dalam konsumsi junk food. 50,3% remaja memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang tentang jumk food. Hasil uji statistik menunjukkan tidak ada
hubungan signifikan antara teman sebaya dengan jumlah konsumsi junk food (p-value=0,312)
dan teman sebaya dengan frekuensi konsumsi junk food (p-value=0,401). Selain itu, terdapat
hubungan yang signfikan antara tingkat pengetahuan dengan jumlah konsumsi junk food (p-
value=<0,001), dan tingkat pengetahuan dengan frekuensi junk food (p-value=0,003).
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan jumlah
dan frekuensi konsumsi junk food pada remaja. Perlu adanya upaya lebih lanjut untuk
meningkatkan pengetahuan junk food pada remaja.

Kata Kunci: Teman Sebaya (Peer Group), Tingkat Pengetahuan, Junk Food

ABSTRACT
Introduction: Junk food consumption has increased in all age groups and mostly occurs among
young adults with a global prevalence of around 70%. Many factors influence junk food
consumption in adolescents such as peer group influence and level of knowledge. Objective:
To determine the relationship between peer group and level of knowledge with junk food (JF)
consumption habits in adolescents. Methods: This research is an analytical observational with
a cross-sectional design. The sample was obtained using a proportional random sampling
technique of 143 adolescents from a population of 847 students. The research instruments used
the Semi-Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ), peer group questionnaires,
and knowledge questionnaires. Data analysis used chi-square test. Result: Based on the
research results, it was found that 62.2% of adolescents were influenced by their peer group in
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consuming JF. 50,3% of adolescents have a low level of knowledge about JF. The statistical
test results showed that there was no significant relationship between the peer group and the
amount of JF consumed (p-value=0.312) and the peer group and the frequency of JF
consumption (p-value=0.401). There is a significant relationship between the level of
knowledge and the amount of JF consumed (p-value=<0.001), and the level of knowledge and
the frequency of JF consumption (p-value=0.003). Conclusion: Adolescents' knowledge level
is significantly related to their consumption of junk food. There needs to be further efforts to
increase knowledge of junk food among adolescents.

Keywords: Peer Group. Level Knowledge, Junk Food

PENDAHULUAN

Remaja rentan mengalami masalah gizi karena sedang berada pada fase pertumbuhan
pesat (Growth Spurt) sehingga asupan gizi penting sekali untuk diperhatikan.! Masalah gizi
dan kesehatan di masa remaja yang sering dijumpai ialah triple burden of malnutrition yang
meliputi kekurangan gizi, kekurangan zat mikronutrein, dan kelebihan gizi seperti overweight
dan obesitas.? Pola makan remaja dewasa ini, mengalami pergeseran ke kebiasaan makan yang
tidak seimbang utamanya pada remaja usia 12-20 tahun.> Remaja saat ini memiliki kesukaan
yang berlebihan terhadap makanan tertentu yang mengakibatkan kebutuhan gizi menjadi tidak
terpenuhi. Keadaan ini berkaitan dengan tren yang ramai di kalangan remaja seperti konsumsi
fast food atau junk food.*

Menurut Food and Agriculture Organization (FAO), junk food merupakan jenis makanan
yang memiliki kandungan tinggi energi, tinggi lemak, gula, garam, dan bahan tidak sehat
lainnya namun, rendah kandungan gizi.’ Jenis junk food yang mudah dijumpai diantaranya
burger, pizza, mie instan, gorengan dan minuman manis. Junk food banyak digemari remaja
karena umumnya memiliki pelayanan yang lebih cepat, harga terjangkau, mudah diakses, dan
juga praktis. Hanya dengan melalui delivery online pada aplikasi, makanan sudah dapat
diantarkan langsung ke tempat yang diinginkan.® Selain itu, brand atau merk junk food yang
terkenal dapat menjadi ajang ekspresi diri dan bergengsi dalam lingkungan sosial pergaulan
dan media sosial remaja.’

Konsumsi junk food mengalami peningkatan di semua kelompok umur dan sebagian
besar terjadi di kalangan dewasa muda dengan prevalensi global sekitar 70%.% Berdasarkan
hasil penelitian menggunakan data Global School-Based Student Survei (2009-2015), pada 54
negara yang berpenghasilan rendah dan menengah yang melibatkan 153.496 remaja didapatkan
bahwa secara keseluruhan terdapat 55,2% remaja mengonsumsi junk food setidaknya 1
hari/minggu dan terdapat 10,3% remaja yang mengonsumsi makanan tersebut 4-7 hari/minggu.
Sedangkan pada tingkat negara, prevalensi terendah remaja mengonsumsi junk food berada di
Pakistan dengan angka 1,5% dan tertinggi di Thailand dengan angka 43,3%.°

Di Indonesia terdapat 69% masyarakat kota yang mengonsumsi fast food.! Berdasarkan
penelitian sebelumnya, diperoleh hasil bahwa pengunjung restoran makanan cepat saji di
Indonesia didominasi oleh pelajar SMA dan SMP.!> Hasil penelitian di Kota Makassar
menunjukkan bahwa sebagian besar (56,5%) remaja putri memiliki kebiasaan mengonsumsi
fast food'?. Hasil penelitian lain, yang dilakukan di SMAN 22 Makassar menunjukkan 40,9%
siswa sering mengonsumsi junk food."

Ada banyak faktor yang mempengaruhi konsumsi junk food pada remaja seperti pengaruh
teman sebaya, uang saku, pengetahuan, sikap, dan media sosial.!* Kebiasaan makan dan jajan
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remaja di sekolah ataupun di luar sekolah dapat dipengaruhi oleh teman sebaya karena waktu

yang dihabiskan remaja lebih banyak bersama dengan teman-temannya. Remaja takut akan
adanya penolakan dan pengabaian dari temannya sehingga mereka cenderung akan
menyesuaikan diri (conform) dengan cara mengadopsi pola perilaku termasuk didalamnya pola
pemilihan makanan agar dapat diterima di lingkungan pertemanannya.'> Selain itu, faktor
pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam pembentukan perilaku kebiasaan
konsumsi seseorang, dimana dengan pengetahuan seseorang dapat memiliki kesadaran untuk
berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. Apabila seseorang memiliki
pengetahuan gizi yang baik maka orang tersebut akan cenderung lebih berhati-hati dalam
memilih makanan yang dikonsumsinya.!®

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
hubungan teman sebaya (peer group) dan tingkat pengetahuan dengan kebiasaan konsumsi
Jjunk food pada remaja. Penelitian akan dilakukan pada remaja yang merupakan siswa dari SMA
Negeri 21 Kota Makassar. Lokasi tersebut dipilih dengan pertimbangan karena sebelumnya
telah dilakukan observasi awal di lingkungan dalam dan luar sekolah SMA Negeri 21
Makassar. Dari hasil observasi ditemukan bahwa di kantin SMA Negeri 21 Makassar banyak
penjual yang menjajakan makanan junk food. Selain itu, di lingkungan sekitar sekolah juga
ditemukan banyak pedagang junk food mulai dari makanan berat hingga makanan ringan. Hal
tersebut membuat siswa di SMA tersebut memiliki kebiasaan membeli jajanan baik di dalam
sekolah maupun di lingkungan luar sekolah.

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan jenis
observasional analitik dengan desain penelitian cross sectional untuk mengetahui hubungan
teman sebaya (peer group) dan tingkat pengetahuan dengan kebiasaan konsumsi junk food pada
remaja di SMA Negeri 21 Kota Makassar pada bulan Mei-Juni 2024. Penelitian dilakukan
dengan mengumpulkan data sekaligus dalam waktu yang bersamaan dengan variabel
independen (teman sebaya dan tingkat pengetahuan) serta variabel dependen (kebiasaan
konsumsi junk food). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X dan XI sejumlah
847 siswa dengan jumlah sampel sebesar 143 siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam
menentukan sampel yaitu menggunakan proportional random sampling.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan data sekunder mencakup data
umum wilayah dan data jumlah serta data primer yang mencakup karakteristik responden,
kuesioner SQ-FFQ, kuesioner teman sebaya dan kuesioner pengetahuan junk food. Kuesioner
SQ-FFQ digunakan untuk mengukur kebiasaan makan (jumlah dan frekuensi konsumsi junk
food). Pada kuesioner teman sebaya dan kuesioner pengetahuan yang telah disusun terlebih
dahulu dilakukan uji coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Uji coba kuesioner
dilakukan pada 30 siswa diluar sampel. Hasil uji validitas pada instrumen didapatkan bahwa
item pertanyaan dari kuesioner teman sebaya (peer group) dan kuesioner pengetahuan
seluruhnya dinyatakan valid, dengan nilai r hitung > 0,361 pada semua item pertanyaan. Hasil
uji reabilitas pada kedua kuesioner juga menunjukkan nilai cronbach s alpha > 0,7 pada seluruh
item pertanyaan, sehingga dapat dinyatakan kedua instrumen reliable. Analisis data
menggunakan uji chi-square dan disajikan dalam bentuk tabel, grafik serta narasi penjelasan.
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HASIL

Analisis Univariat

Gambaran Karakteristik Umum Responden

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Umum Responden di SMAN 21 Makassar, 2024

. . Total

Karakteristik Responden i %
Usia
16 Tahun 91 63,6
17 Tahun 50 35
18 Tahun 2 1,4
Jenis Kelamin
Laki-Laki 65 45,5
Perempuan 78 54,5
Agama
Islam 118 82,5
Kristen Protestan 21 14,7
Kristen Khatolik 4 2,8
Uang Saku
< Rp. 10.000 22 15,4
Rp. 10.000-20.000 88 61,5
Rp. 30.000-50.000 26 18,2
> Rp. 50.000 7 4,9
Sumber Junk Food
Kantin 85 59.4
Rumah 13 9,1
Pedagang Kaki Lima 22 15,4
Supermarket 10 7,0
Restoran 2 1.4
Pemesanan Online 11 7,7

Total 143 100,0

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas sampel berusia 16 tahun (63,6%),
serta berjenis kelamin perempuan (54,5%). Selain itu, sebagian besar responden beragama
Islam (82,5%), mayoritas memiliki uang saku sebesar Rp. 10.000-20.000 (61,5%), dan
memperoleh junk food yang dikonsumsi dari kantin (59,4%).

Gambaran Pengaruh Teman Sebaya (Peer Group)
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jumlah Responden Berdasarkan Pengaruh Teman Sebaya
(Peer Group) terhadap Konsumsi Junk Food di SMA Negeri 21 Makassar, 2024

Teman Sebaya Total
n %
Dipengaruhi 89 62,2
Tidak Dipengaruhi 54 378
Total 100 100,0

Sumber: Data Primer, 2024
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Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden (62,2%)
menyatakan bahwa mereka dipengaruhi oleh teman sebaya (peer group) dalam kebiasaan
konsumsi junk food dan terdapat 37,8% menyatakan tidak dipengaruhi teman sebaya dalam
konsumi junk food.

Gambaran Tingkat Pengetahuan Junk Food Responden

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
terkait Junk Food di SMA Negeri 21 Makassar, 2024

Tingkat Pengetahuan Total
n %
Kurang 71 49,7
Baik 72 50,3
Total 100 100,0

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa dari 143 responden, terdapat 72 responden
(50,3%) yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik dan 71 responden (49,7%) dengan
tingkat pengetahuan kurang tentang junk food.

Gambaran Jumlah Konsumsi Junk Food Responden
Tabel 5. Distribusi Nilai Min-Max dan Rata-Ratat+SD Jumlah Konsumsi Junk Food
(g/hari) Responden di SMA Negeri 21 Makassar, 2024

Min-Max Mean

Jumlah Konsumsi Junk food 19-974 355,86
Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa responden rata-rata mengkonsumsi 355, 86 gram

junk food per harinya. Rata-rata minimum jumlah konsumsi junk food 19 gram/hari dan
maksimum 974 gram/hari.

Tabel 6. Distribusi Jumlah Konsumsi Junk Food Responden di SMA Negeri 21 Makassar,
2024

Kategori Jumlah Konsumsi Junk Food n %
Tinggi (> 355,86 gram/hari) 66 46,2
Rendah (< 355,86 gram/hari) 77 53,8
Total 143 100,0

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa dari 143 responden, terdapat 66 responden

(46,2%) yang memiliki jumlah konsumsi junk food dengan kategori tinggi dan 77 responden
(53,8%) dengan kategori rendah.
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Gambaran Frekuensi Konsumsi Junk Food Responden
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Konsumsi Junk Food Responden SMA Negeri 21 Makassar,
2024

Kategori Frekuensi Konsumsi Junk Food n %
Sering (skor >4x/hari) 62 434
Jarang (skor <4x/hari) 81 56,6

Total 143 100,0

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa dari 143 responden, terdapat 62 responden
(43,4%) yang memiliki frekuensi konsumsi junk food dengan kategori sering dan 80 responden
(56,6%) memiliki frekuensi yang jarang.

Analisis Bivariat

Hubungan Teman Sebaya (Peer Group) dengan Jumlah Konsumsi Junk Food pada
Remaja

Tabel 8. Hubungan Teman Sebaya (Peer Group) dengan Jumlah Konsumsi Junk Food
pada Remaja

Jumlah Konsumsi Junk Food

Teman Sebaya Total
Tinggi Rendah p-value
n % n % n %
Dipengaruhi 44 494 45 50,6 89 1000 0312
Tidak Dipengaruhi 22 40,7 32 59,3 54 100,0 ’
Total 66 46,2 77 538 143 100,0

Sumber: Data Primer, 2024

Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa konsumsi junk food dengan kategori tinggi lebih
banyak pada responden yang dipengaruhi teman sebaya (49,4%) dibandingkan responden yang
tidak dipengaruhi oleh teman sebaya (40,7%). Pada hasil analisis uji chi-square menunjukkan
nilai p-value sebesar 0,312 (>0,05), maka Ho diterima dan H, ditolak. Hal tersebut mengartikan
bahwa tidak ada hubungan antara teman sebaya dengan jumlah konsumsi junk food pada remaja
di SMA Negeri 21 Makassar.

Hubungan Teman Sebaya (Peer Group) dengan Frekuensi Konsumsi Junk Food pada
Remaja

Tabel 9. Hubungan Teman Sebaya (Peer Group) dengan Frekuensi Konsumsi Junk Food
pada Remaja di SMA Negeri 21 Makssar, 2024

Frekuensi Konsumsi Junk

Teman Sebaya

Food Total p-
Sering Jarang value
n % n % n %
Dipengaruhi 41 46,1 48 539 &89  100,0
: : ) 0,401
Tidak Dipengaruhi 21 389 33 61,1 54 100,0
Total 64 48 79 55,2 143  100,0

Sumber: Data Primer, 2024
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Pada tabel 9 menunjukkan bahwa konsumsi junk food dengan kategori sering lebih
banyak pada responden yang dipengaruhi teman sebaya (46,1%) dibandingkan responden yang
tidak dipengaruhi oleh teman sebaya (38,9%). Pada hasil analisis uji chi-square menunjukkan
nilai p-value sebesar 0,401 (>0,05), maka Ho diterima dan H, ditolak. Hal tersebut mengartikan
bahwa tidak ada hubungan antara teman sebaya dengan frekuensi konsumsi junk food pada
remaja di SMA Negeri 21 Makassar.

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Jumlah Konsumsi Junk Food pada Remaja

Tabel 10. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Jumlah Konsumsi Junk Food pada
Remaja

Jumlah Konsumsi Junk food

Tingkat Pengetahuan Total -
Tinggi Rendah
value
n % n % n %
Kurang 44 61,1 27 380 71 1000 <
Baik 22 31,0 50 694 72 100,0 0,001
Total 66 46,2 77 538 143 1000

Sumber: Data Primer, 2024

Pada tabel 10 menunjukkan bahwa konsumsi junk food dengan kategori tinggi lebih
banyak pada responden yang memiliki tingkat pengetahuan junk food yang kurang (61,1%)
dibandingkan dengan responden yang memiliki tingkat pengetahuan junk food yang baik
(31,0%). Pada hasil analisis uji chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar <0,001 (<0,05),
maka Ho ditolak dan H, diterima. Hal tersebut mengartikan bahwa ada hubungan anatara
tingkat pengetahuan dengan jumlah konsumsi junk food pada remaja di SMA Negeri 21
Makassar.

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Frekuensi Konsumsi Junk food pada Remaja

Tabel 11. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Frekuensi Konsumsi Junk Food pada
Remaja

Frekuensi Konsumsi Junk food

Tingkat Pengetahuan Total p-
Sering Jarang
value
n % n % n %
Kurang 40 56,3 31 437 72 100,0 0,002
Baik 22 30,6 50 69,4 71 100,0 ’
Total 62 434 81 56,6 143 100.0

Sumber: Data Primer, 2024

Pada Tabel 11 menunjukkan bahwa konsumsi junk food dengan kategori sering lebih
banyak pada responden yang memiliki tingkat pengetahuan junk food yang kurang (56,3%)
dibandingkan dengan responden yang memiliki tingkat pengetahuan junk food yang baik
(30,6%). Pada hasil analisis uji chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,002 (<0,05),
maka Ho ditolak dan H, diterima. Hal tersebut mengartikan bahwa ada hubungan anatara
tingkat pengetahuan dengan frekuensi konsumsi junk food pada remaja di SMA Negeri 21
Makassar.
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PEMBAHASAN
Hubungan Teman Sebaya (Peer Group) dengan Kebiasaan Konsumsi Junk Food

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi junk food dengan
kategori tinggi dan frekuensi sering lebih banyak pada responden yang dipengaruhi teman
sebaya dibandingkan responden yang tidak dipengaruhi oleh teman sebaya. Jumlah dan
frekuensi konsumsi junk food menunjukkan hasil p-value=0,312 (>0,05) dan p-value=0,401
(>0,05) yang mengartikan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara teman sebaya
dengan jumlah dan frekuensi konsumsi junk food atau tidak ada hubungan bermakna antara
teman sebaya dengan kebiasaan konsumsi junk food pada responden remaja di SMA Negeri 21
Makassar.

Hasil peneltian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Afifah dkk (2017) dimana
didapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara teman sebaya dengan
konsumsi fast food/junk food dengan nilai p-value >0,05.% Namun, hasil ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Arisandi (2023) yang mendapatkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara teman sebaya dengan kebiasaan makanan siap saji/junk food
dengan nilai p-value=0,002.2°

Teman sebaya adalah kelompok remaja yang dapat mempengaruhi dalam pembentukan
nilai dan perilaku remaja. Remaja sangat dipengaruhi oleh lingkup pertemanannya termasuk
dalam perilaku dalam mengonsumsi makanan. Remaja umumnya lebih sering menghabiskan
waktu dengan teman-temannya sehingga mereka berusaha keras untuk bisa diterima dalam
kelompok teman sebaya dengan cara mengadopsi preferensi makanan dan membuat pilihan
makanan berdasarkan pengaruh teman sebayanya.’’” Remaja cenderung meniru teman-
temannya untuk mengkonsumsi junk food atau makanan cepat saji, baik di sekolah maupun di
luar sekolah. Tekanan untuk terlihat ‘gaul’ dan dapat diterima dalam kelompok teman menjadi
alasan utama di balik pilihan makanan mereka. Selain itu, ajakan langsung dari teman dekat
untuk mencoba makanan baru juga dapat mendorong remaja untuk mengkonsumsi junk food.'*

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang dipengaruhi teman sebaya
cenderung memiliki kebiasaan konsumsi junk food yang lebih tinggi dan lebih sering
dibandingkan dengan responden yang tidak dipengaruhi teman sebaya, namun hasilnya
memiliki perbedaan yang tidak signifikan. Hal tersebut dapat terjadi karena, meskipun
kebiasaan makan remaja dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan teman sebaya, namun
orang tua masih tetap memiliki andil penting dalam membentuk kebiasaan makan anaknya.?®
Orang tua masih memegang peranan penting sebagai panutan atau contoh untuk anak-anaknya
dalam hal perilaku makan yang sehat. Orang tua bertanggung jawab terhadap masalah makanan
yang ada di rumah, jenis makanan yang disediakan, serta memberikan petunjuk mengenai hal-
hal penting kepada anak, sehingga anak mampu memutuskan makanan yang sehat saat mereka
jauh dari rumah.?

Dari hasil wawancara beberapa responden didapatkan bahwa sejumlah responden
memiliki kebiasaan sarapan sebelum berangkat ke sekolah dan membawa bekal yang disiapkan
oleh orang tuanya mereka. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik responden yang sebagian
besar ibunya berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Ibu yang yang pekerjaannya sebagai ibu
rumah tangga memiliki waktu yang lebih banyak dalam memperhatikan kesehatan anaknya
seperti mengolah dan mengatur makanan yang sehat dan bergizi untuk anaknya termasuk
menyediakan sarapan dan menyiapkan bekal ke sekolah.*® Orang tua yang membiasakan
anaknya sarapan dan menyiapkan makanan untuk dibawa ke sekolah menjadi salah satu faktor
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pendukung yang membuat anak jarang atau tidak terbiasa membeli jajanan-jajanan yang

sebagian besar merupakan junk food.>' Sehingga, meskipun banyak responden yang
dipengaruhi teman sebaya dalam mengkonsumsi junk food namun, jika responden memiliki
kebiasaan untuk sarapan atau membawa bekal kesekolah maka konsumsi jajanan tidak sehat
responden dapat diminimalisir.

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kebiasaan Konsumsi Junk Food

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi junk food dengan
kategori tinggi dan frekuensi sering lebih banyak pada responden yang memiliki tingkat
pengetahuan junk food kurang dibandingkan dengan responden yang memiliki tingkat
pengetahuan junk food yang baik. Hasil analisis Uji Chi-square tingkat pengetahuan dengan
jumlah dan frekuensi konsumsi junk food menunjukkan hasil p-value=<0,001 (< 0,05) dan p-
value=0,003 (< 0,05) yang mengartikan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
tingkat pengetahuan dengan jumlah dan frekuensi konsumsi junk food atau ada hubungan yang
bermakna antara tingkat pengetahuan dengan kebiasaan konsumsi junk food.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ariyana &
Asthiningsih tahun 2020 yang menyimpulkan hal yang sama dimana didapatkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan kebiasaan konsumsi makanan
cepat saji/junk food dengan nilai p-value 0,000<0,05 dan nilai korelasi sebesar 0,358 yang
menunjukkan arah positif dengan kekuatan korelasi yang rendah. Hal tersebut mengartikan
bahwa semakin baik pengetahuan maka semakin jarang konsumsi makanan cepat saji/junk
food. Hasil yang berbeda didapatkan pada peneltian yang dilakukan oleh Fatikhani & Setiawan
tahun 2019 pada remaja di Jakarta dimana didapatkan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan kebiasaan konsumsi junk food pada remaja."

Pengetahuan gizi adalah kemampuan seseorang untuk mengingat kembali kandungan
gizi yang terkandung dalam suatu makanan. Pengetahuan gizi mecakup proses kognitif yang
dibutuhkan untuk memadukan informasi gizi dengan perilaku makan, agar pengetahuan gizi
yang baik dan kesehatan dapat dikembangkan. Pengetahuan gizi yang rendah pada remaja
tercermin dari perilaku kebiasaan memilih makanan yang menyimpang. Remaja yang memiliki
pengetahuan gizi yang baik akan lebih mampu untuk memilih makanan yang sesuai dengan
apa yang dibutuhkannya.*

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang memiliki pengetahuan yang
baik tentang junk food cenderung mengkonsumsi junk food dengan jumlah yang lebih sedikit
dan jarang begitupun sebaliknya. Hal tersebut menandakan pengetahuan responden mengenai
Jjunk food dapat mempengaruhi kebiasaan konsumsi junk food responden. Hal ini sesuai dengan
teori yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan gizi seseorang mempengaruhi sikap serta
perilaku seseorang dalam memilih makanan serta menentukan mudah tidaknya seseorang
memahami manfaat kandungan gizi dari makanan yang dikonsumsinya. Singkatnya, remaja
dengan pengetahuan gizi baik akan lebih selektif dalam memilih makanannya serta lebih
menjaga pola makannya.>?

Selain itu, perilaku seorang individu dipengaruhi oleh 4 alasan pokok, dimana salah satu
alasannya adalah pemikiran serta perasaan yang di dalamnya mencakup pengetahuan. Dimana
pengetahuan seseorang dapat diperoleh dari pengalaman sendiri atau pengalaman orang lain'*.
Termasuk remaja, dimana mereka dapat belajar tentang makanan sehat melalui contoh dari
orang tua mereka. Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa responden menyebutkan bahwa
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orang tua mereka jarang membeli makanan cepat saji/junk food dan lebih sering menyiapkan
makanan rumahan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil karakteristik responden yang
menyatakan bahwa hanya 9,1% responden yang memperoleh junk food di rumah.

KESIMPULAN

Remaja di SMA Negeri 21 Makassar sebagian besar dipengaruhi oleh teman sebaya (peer
group) dalam konsumsi junk food (62,2%). Tingkat pengetahuan terkait junk food pada remaja
di SMA Negeri 21 Makassar sebagian besar berada pada kategori kurang (50,3 %). Selain itu,
kebiasaan konsumsi junk food pada remaja di SMA Negeri 21 Makassar termasuk dalam
kategori rendah (<355,86 g/hari) dan jarang (<4x/hari). Tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara teman sebaya (peer group) dengan jumlah konsumsi serta frekuensi konsumsi
junk food pada remaja di SMA Negeri 21 Makassar. Selain itu, terapat hubungan yang
signifikan anatara tingkat pengetahuan dengan jumlah konsumsi serta frekuensi konsumsi junk
food pada remaja di SMA Negeri 21 Makassar. Tingkat pengetahuan berhubungan dengan
jumlah konsumsi junk food pada remaja di SMA Negeri 21 Makassar.
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